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Abstrak - Pendidikan inklusif menjadi pendekatan strategis dalam memastikan akses dan partisipasi 
setara bagi siswa dengan disabilitas di lingkungan sekolah umum. Namun, masih terdapat tantangan 
dalam implementasinya, terutama terkait keterlibatan aktif siswa dan pencapaian akademis yang 
optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas strategi pendidikan inklusif dalam 
meningkatkan keterlibatan serta pencapaian akademis siswa penyandang disabilitas. Metode 
penelitian yang digunakan adalah eksperimen kuasi dengan desain pre-test dan post-test yang 
melibatkan dua kelompok: kelompok eksperimen yang memperoleh perlakuan strategi inklusif dan 
kelompok kontrol yang menjalani pembelajaran konvensional. Sampel terdiri atas 60 siswa dengan 
disabilitas dari beberapa sekolah dasar inklusif di Kabupaten Bandung yang dipilih secara purposif. 
Data dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan tes akademik, serta dianalisis menggunakan 
uji-t untuk mengukur perbedaan signifikan antar kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat peningkatan signifikan pada skor akademik siswa dalam kelompok yang mengikuti strategi 
pendidikan inklusif, di mana nilai post-test mereka secara signifikan lebih tinggi (M = 83,45, SD = 6,32; 
p = 0,001) dibandingkan dengan kelompok kontrol (M = 75,15, SD = 5,87). Temuan ini menegaskan 
pentingnya penerapan strategi pembelajaran yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan siswa 
dengan disabilitas. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan praktik pendidikan inklusif di 
Indonesia dan memberikan implikasi praktis bagi guru, pembuat kebijakan, serta pengembang 
kurikulum dalam mewujudkan sistem pendidikan yang lebih adil dan setara. 

Kata Kunci: Pendidikan Inklusif, Disabilitas, Keterlibatan Siswa, Pencapaian Akademis, Strategi 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan inklusif adalah pendekatan yang memastikan akses yang adil terhadap 
pendidikan bagi semua peserta didik, terutama mereka yang berkebutuhan khusus, dengan 
mengenali dan menghargai keragaman sebagai bagian integral dari lingkungan belajar. Model 
ini melampaui integrasi belaka, menganjurkan adaptasi komprehensif dalam kurikulum, 
metode pengajaran, dan lingkungan belajar untuk memenuhi beragam kebutuhan siswa [1], 
[2]. Ini menekankan bahwa kesetaraan melibatkan penyediaan sumber daya dan dukungan 
yang disesuaikan, daripada solusi satu ukuran yang cocok untuk semua, sehingga 
menumbuhkan budaya rasa hormat dan memiliki di antara siswa [3], [4]. Selain itu, 
pendidikan inklusif sejalan dengan kerangka hak asasi manusia internasional, yang 
menegaskan bahwa setiap anak, terlepas dari latar belakang atau kemampuan mereka, berhak 
atas pendidikan berkualitas yang responsif terhadap tantangan unik mereka [5]. Dengan 
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menerapkan strategi pedagogis yang inovatif dan mempromosikan suasana yang 
mendukung, pendidikan inklusif tidak hanya bermanfaat bagi siswa dengan kebutuhan 
khusus tetapi memperkaya pengalaman pendidikan untuk semua, mempersiapkan mereka 
untuk menjadi warga negara yang empatik dan bertanggung jawab[3], [4]. 

Implementasi pendidikan inklusif di Indonesia, terlepas dari kerangka kerja yang 
ditetapkan oleh Permendiknas No. 70 tahun 2009, menghadapi hambatan signifikan yang 
menghambat integrasi efektif siswa penyandang cacat ke ruang kelas utama. Tantangan 
utama termasuk infrastruktur yang tidak memadai, staf yang tidak cukup terlatih, dan stigma 
sosial yang terus-menerus, yang secara kolektif berkontribusi pada keterlibatan dan kinerja 
akademik yang rendah di antara siswa ini [6], [7], [8]. Penelitian menunjukkan bahwa sekolah 
umum sering kekurangan sumber daya yang diperlukan dan strategi pedagogis untuk 
mendukung kebutuhan belajar yang beragam, memperburuk kesulitan yang dihadapi oleh 
siswa dengan kebutuhan khusus [6], [9]. Untuk mengatasi masalah ini, meningkatkan 
pengembangan profesional guru, meningkatkan sumber daya sekolah, dan menumbuhkan 
kesadaran publik[7], [8]. Upaya kolaboratif antara pemerintah, sekolah, dan keluarga sangat 
penting untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih inklusif yang menguntungkan 
semua siswa, memastikan akses yang sama terhadap pendidikan yang berkualitas [9], [10]. 

Studi sebelumnya tentang pendidikan inklusif di Indonesia terutama berfokus pada 
persepsi guru dan tantangan kebijakan, mengabaikan strategi konkret untuk manajemen kelas 
dan penilaian empiris efektivitasnya terhadap keterlibatan siswa dan prestasi akademik bagi 
pelajar penyandang disabilitas. Penelitian menunjukkan bahwa strategi yang efektif termasuk 
instruksi yang berbeda, penggunaan media visual, dan pengajaran kolaboratif, yang dapat 
meningkatkan keterlibatan dan hasil pembelajaran [11]. Selain itu, pelatihan guru yang 
komprehensif dan implementasi Universal Design for Learning (UDL) sangat penting untuk 
mengatasi tantangan yang dihadapi dalam pengaturan inklusif [12]. Namun, hambatan yang 
signifikan tetap ada, seperti sumber daya yang tidak memadai, pelatihan guru yang tidak 
memadai, dan kurangnya keterlibatan komunitas [13]. Mengatasi masalah ini melalui 
pengembangan profesional yang ditargetkan dan dukungan kelembagaan sangat penting 
untuk menumbuhkan lingkungan pendidikan inklusif yang mempromosikan pembelajaran 
yang bermakna bagi semua siswa [11]. 

Penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan fokus utama pada 
identifikasi dan evaluasi strategi pendidikan inklusif yang dapat meningkatkan keterlibatan 
serta pencapaian akademis siswa dengan disabilitas. Penelitian ini mengkaji strategi-strategi 
seperti penggunaan pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), pendekatan 
diferensiasi instruksional, dan dukungan pembelajaran kolaboratif (peer-assisted learning), 
serta bagaimana ketiga strategi ini diadaptasi dalam lingkungan sekolah umum. Melalui 
pendekatan kuantitatif eksperimental, penelitian ini menganalisis secara empiris perbedaan 
capaian akademis antara siswa disabilitas yang mengikuti pembelajaran inklusif dan yang 
tidak, serta tingkat keterlibatan mereka dalam proses belajar. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih 
mendalam mengenai efektivitas strategi pendidikan inklusif dalam konteks Indonesia, 
khususnya pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Penelitian ini juga bertujuan 
merancang model pembelajaran yang adaptif dan mudah diimplementasikan oleh guru 
dalam kelas heterogen, dengan memperhatikan keberagaman latar belakang dan kemampuan 
siswa. Di samping itu, penelitian ini mencoba mengidentifikasi faktor pendukung dan 
penghambat keberhasilan penerapan strategi inklusif dalam praktik pembelajaran sehari-hari. 

Signifikansi penelitian ini sangat penting baik dari sisi teoritis maupun praktis. Secara 
teoritis, penelitian ini memperluas literatur pendidikan inklusif dengan menghadirkan bukti 
empiris dari konteks Indonesia, yang selama ini masih kurang terwakili dalam kajian global. 
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan langsung bagi guru, kepala sekolah, 
dan pembuat kebijakan dalam merancang dan menerapkan strategi pendidikan inklusif yang 
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kontekstual, efektif, dan berkelanjutan. Penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan 
kesadaran akan pentingnya pembangunan sistem pendidikan yang benar-benar inklusif, tidak 
hanya dalam tataran retorika kebijakan, tetapi juga dalam pelaksanaan nyata di ruang kelas. 
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menawarkan solusi terhadap permasalahan 
nyata di lapangan, tetapi juga memperluas cakrawala teoritis dalam kajian pendidikan 
inklusif. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu 
(quasi-experimental design), melibatkan dua kelompok: kelompok eksperimen yang 
mendapatkan perlakuan berupa strategi pendidikan inklusif dan kelompok kontrol yang 
mengikuti pembelajaran konvensional. Desain ini dipilih untuk menguji secara objektif 
pengaruh strategi pendidikan inklusif terhadap keterlibatan dan pencapaian akademis siswa 
dengan disabilitas dalam kondisi dunia nyata, di mana pengacakan penuh (random assignment) 
tidak memungkinkan secara etis maupun praktis. Sebelum perlakuan diberikan, dilakukan 
pre-test untuk memastikan kesetaraan kemampuan awal antara kedua kelompok. Setelah 
intervensi selesai, diberikan post-test untuk mengukur peningkatan hasil belajar. Seluruh 
prosedur eksperimen berlangsung selama delapan minggu pembelajaran tatap muka reguler. 

2.2 Subjek dan Sampel Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa sekolah menengah pertama (SMP) dengan 
disabilitas ringan, seperti tunarungu ringan, disleksia, dan tunagrahita ringan. Sampel 
berjumlah 40 siswa, terdiri dari 20 siswa pada kelompok eksperimen dan 20 siswa pada 
kelompok kontrol. Kriteria inklusi mencakup siswa yang memiliki diagnosis resmi disabilitas, 
aktif terdaftar di sekolah umum penyelenggara pendidikan inklusif, serta berada pada jenjang 
kelas VII atau VIII. Kriteria eksklusi meliputi siswa dengan disabilitas berat atau yang 
memerlukan layanan medis khusus yang tidak dapat difasilitasi oleh sekolah. Pengambilan 
sampel dilakukan secara purposive sampling, dengan mempertimbangkan kesesuaian 
karakteristik siswa terhadap tujuan penelitian. 

2.3 Strategi Pendidikan Inklusif 

Perlakuan dalam kelompok eksperimen berupa penerapan strategi pendidikan inklusif 
adaptif yang mengombinasikan tiga pendekatan utama: 

1. Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning): siswa dibagi ke dalam kelompok 
heterogen untuk menyelesaikan tugas bersama, dengan peran aktif siswa disabilitas 
dalam setiap kelompok. 

2. Instruksi Berdiferensiasi (Differentiated Instruction): guru menyesuaikan materi, proses, 
dan penilaian sesuai tingkat kemampuan dan kebutuhan siswa. 

3. Pembelajaran Kolaboratif Sebaya (Peer-Assisted Learning): siswa tanpa disabilitas 
berperan sebagai pendamping (peer mentor) untuk membantu pemahaman materi bagi 
siswa disabilitas. 

Setiap sesi pembelajaran menggunakan media adaptif (misalnya teks bergambar, video 
dengan subtitle, atau alat bantu visual) serta penilaian formatif berbasis proyek. Guru diberi 
pelatihan awal dan panduan modul untuk memastikan konsistensi pelaksanaan strategi. 
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2.4 Instrumen Penelitian 

Instrumen pengumpulan data untuk menilai keterlibatan siswa meliputi lembar 
observasi dan tes hasil pembelajaran akademik, dengan lembar observasi yang dirancang 
khusus untuk mengevaluasi keterlibatan kognitif, afektif, dan perilaku. Kerangka kerja ini 
diadaptasi dari skala Engagement Versus Diswith Learning, yang telah divalidasi melalui 
analisis faktor, menunjukkan model tiga faktor yang andal yang secara efektif menangkap 
keterlibatan siswa dalam pengaturan kelas [14]. Pentingnya penilaian semacam itu 
digarisbawahi oleh kemampuan mereka untuk mengidentifikasi siswa yang berisiko dan 
memantau kemajuan, menghubungkan penilaian langsung dengan strategi intervensi [15]. 
Tes hasil belajar disusun berdasarkan kompetensi dasar yang sama pada kedua kelompok dan 
disesuaikan dengan kurikulum nasional. Validitas isi kedua instrumen diuji melalui expert 
judgment dari tiga pakar pendidikan inklusif. Reliabilitas instrumen diuji menggunakan 
metode Cronbach’s Alpha, dengan hasil reliabilitas masing-masing instrumen > 0,80, 
menunjukkan konsistensi internal yang tinggi. 

2.5 Prosedur Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dalam empat tahapan utama: 
1. Tahap persiapan, yaitu koordinasi dengan pihak sekolah, pelatihan guru dalam 

menerapkan strategi inklusif, dan validasi instrumen. 
2. Tahap pelaksanaan, di mana kelompok eksperimen mengikuti pembelajaran berbasis 

strategi inklusif selama delapan minggu. Strategi ini mencakup penerapan 
pembelajaran kooperatif, media adaptif, dan instruksi berdiferensiasi. Kelompok 
kontrol mengikuti pembelajaran konvensional tanpa intervensi. 

3. Tahap pengumpulan data, yang meliputi observasi mingguan terhadap keterlibatan 
siswa dan pemberian tes hasil belajar setelah perlakuan (post-test). 

4. Tahap evaluasi dan analisis, dilakukan untuk menilai efektivitas strategi pendidikan 
inklusif berdasarkan data yang diperoleh. 

Untuk menjaga integritas perlakuan, guru dalam kelompok eksperimen dibekali modul 
strategi inklusif dan didampingi secara berkala oleh peneliti. Monitoring implementasi 
strategi dilakukan melalui logbook pengajaran, observasi langsung, serta diskusi mingguan 
antara peneliti dan guru. Upaya ini bertujuan memastikan strategi diterapkan secara konsisten 
dan sesuai dengan rancangan awal. 

2.6 Teknik Analisis Data 

Data dianalisis secara kuantitatif menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi 
terbaru.  

1. Uji-t independen (Independent Samples t-test) digunakan untuk menguji perbedaan 
pencapaian akademis antara kelompok eksperimen dan kontrol. 

2. Uji-t berpasangan (Paired Samples t-test) digunakan untuk melihat peningkatan hasil 
belajar dalam masing-masing kelompok (pre-test vs post-test). 

3. Analisis deskriptif digunakan untuk memaparkan rata-rata, standar deviasi, dan 
distribusi tingkat keterlibatan siswa. 

Seluruh analisis menggunakan taraf signifikansi 5% (α = 0.05). Hasil uji ini menjadi dasar 
penarikan kesimpulan mengenai efektivitas strategi pendidikan inklusif terhadap keterlibatan 
dan pencapaian akademis siswa dengan disabilitas. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas strategi pendidikan inklusif dalam 
meningkatkan keterlibatan dan pencapaian akademis siswa dengan disabilitas. Analisis data 
dilakukan menggunakan uji-t independen dan uji-t berpasangan untuk mengukur perbedaan 
skor antara kelompok eksperimen (strategi inklusif) dan kelompok kontrol (pembelajaran 
konvensional). 

Hasil uji-t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara kedua kelompok 
dalam hal pencapaian akademis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
signifikan pada skor akademik siswa dalam kelompok yang mengikuti strategi pendidikan 
inklusif, di mana nilai post-test mereka secara signifikan lebih tinggi (M = 83,45, SD = 6,32; p 
= 0,001) dibandingkan dengan kelompok kontrol (M = 75,15, SD = 5,87). 

Selain itu, hasil paired sample t-test juga menunjukkan peningkatan signifikan antara skor 
pre-test dan post-test dalam kelompok eksperimen (t = 4,27; p < 0,01), sedangkan kelompok 
kontrol tidak menunjukkan perubahan yang berarti (t = 1,12; p > 0,05). Temuan ini 
menunjukkan bahwa penerapan strategi pendidikan inklusif memberikan dampak nyata 
terhadap peningkatan hasil belajar akademis siswa dengan disabilitas. Lebih jelasnya dapat 
dilihat pada Tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1. Perbandingan Pencapaian Akademis Antara Kelompok Inklusif dan Kontrol 

Kelompok N Rata-rata Skor Standar Deviasi t-hitung Sig. (2-tailed) 

Kelompok Inklusif (A) 20 83.45 6.32 3.52 0.001 

Kelompok Kontrol (B) 20 75.15 5.87   

 
Hasil analisis ini memperlihatkan bahwa siswa yang belajar dengan strategi inklusif 

menunjukkan peningkatan akademik yang lebih tinggi dan konsisten dibandingkan dengan 
siswa yang belajar secara konvensional. Strategi pembelajaran kooperatif dan diferensiasi 
instruksi memungkinkan siswa disabilitas untuk berpartisipasi aktif sesuai kemampuan 
masing-masing, sehingga mereka lebih memahami materi dan mencapai hasil belajar yang 
lebih baik. 

Selain pencapaian akademis, hasil observasi juga menunjukkan bahwa tingkat 
keterlibatan siswa dalam kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang signifikan 
selama periode intervensi delapan minggu. Keterlibatan siswa diukur berdasarkan tiga 
dimensi utama — kognitif, afektif, dan perilaku — dengan hasil sebagai berikut: 

• Keterlibatan kognitif: meningkat dari rata-rata skor 3,1 (minggu pertama) menjadi 4,4 
(minggu kedelapan) pada skala 1–5, mencerminkan peningkatan fokus dan 
kemampuan pemecahan masalah. 

• Keterlibatan afektif: meningkat dari 3,2 menjadi 4,5, menunjukkan antusiasme dan 
minat belajar yang lebih tinggi. 

• Keterlibatan perilaku: meningkat dari 3,0 menjadi 4,3, menunjukkan peningkatan 
partisipasi aktif dalam kegiatan kelompok dan interaksi sosial. 

 



Strategi Pendidikan Inklusif untuk Meningkatkan Keterlibatan dan Pencapaian Akademis Siswa dengan 
Disabilitas 

Pendiri: Jurnal Riset Pendidikan| 103 

 

Gambar 1. Grafik Perbandingan Skor Post-test antara Kelompok Inklusif dan Kontrol 

 
Selain pencapaian akademis, keterlibatan siswa juga diukur melalui observasi. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa siswa dalam kelompok inklusif menunjukkan tingkat 
keterlibatan yang lebih tinggi secara konsisten selama delapan minggu intervensi. Dimensi 
keterlibatan yang paling terlihat meningkat adalah keterlibatan kognitif dan afektif, terutama 
dalam bentuk partisipasi aktif dalam diskusi kelompok dan respons terhadap pertanyaan 
guru. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa penerapan strategi 
pendidikan inklusif tidak hanya meningkatkan hasil belajar akademis, tetapi juga 
meningkatkan keterlibatan aktif siswa disabilitas dalam proses pembelajaran. Hal ini 
membuktikan bahwa pendekatan yang responsif terhadap perbedaan individu mampu 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih partisipatif, adaptif, dan efektif bagi seluruh 
peserta didik. 

3.2 Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi pendidikan inklusif 
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan keterlibatan dan pencapaian akademis siswa 
dengan disabilitas. Temuan ini memperkuat teori konstruktivistik Vygotsky yang 
menekankan pentingnya interaksi sosial dan proses scaffolding dalam pembelajaran. Melalui 
interaksi antar siswa dengan kemampuan yang beragam, siswa penyandang disabilitas 
memperoleh dukungan belajar yang sesuai dengan zone of proximal development (ZPD)-nya, 
sehingga mereka dapat mencapai pemahaman yang lebih optimal. 

Peningkatan skor akademik pada kelompok eksperimen (M = 83,45) dibandingkan 
kelompok kontrol (M = 75,15) menegaskan efektivitas strategi pembelajaran adaptif, seperti 
cooperative learning, differentiated instruction, dan peer-assisted learning. Strategi ini 
memungkinkan siswa untuk belajar dalam lingkungan yang menghargai perbedaan individu, 
di mana mereka tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga berperan aktif sebagai 
pembelajar kolaboratif. Hal ini sejalan dengan temuan Florian dan Black-Hawkins tahun 2011 
[16] bahwa pendidikan inklusif yang efektif harus melibatkan pendekatan pedagogi yang 
“responsif terhadap keberagaman” (pedagogy for all learners), bukan sekadar integrasi fisik 
siswa disabilitas di ruang kelas reguler. 

Hasil observasi menunjukkan peningkatan pada seluruh dimensi keterlibatan siswa — 
kognitif, afektif, dan perilaku — setelah penerapan strategi inklusif. Keterlibatan kognitif 
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meningkat seiring dengan penggunaan aktivitas berbasis proyek yang menuntut siswa 
berpikir kritis dan bekerja sama. Sementara itu, keterlibatan afektif meningkat karena 
lingkungan belajar yang suportif membuat siswa disabilitas merasa diterima dan dihargai 
oleh teman sebayanya. Kondisi ini menciptakan suasana emosional yang positif dan 
meningkatkan motivasi belajar. Dimensi perilaku pun menunjukkan perbaikan signifikan 
melalui peningkatan partisipasi siswa dalam diskusi kelompok dan tanggung jawab terhadap 
tugas belajar. 

Temuan ini juga sejalan dengan studi Rosal-Oliverio, dkk [17] yang menyatakan bahwa 
persepsi positif guru terhadap keberagaman dan kemampuan pedagogis dalam mengelola 
kelas inklusif berperan penting terhadap keberhasilan pembelajaran. Dengan dukungan 
pelatihan guru dan penggunaan media adaptif, strategi inklusif dalam penelitian ini mampu 
menjembatani kesenjangan partisipasi antara siswa disabilitas dan siswa reguler. Selain itu, 
hasil penelitian mendukung pandangan Guðjónsdóttir, dkk [18] bahwa pendekatan inklusif 
tidak hanya meningkatkan akses terhadap pendidikan, tetapi juga memperkaya pengalaman 
belajar seluruh peserta didik melalui interaksi yang lebih bermakna. 

Dari sisi praktis, penerapan strategi pendidikan inklusif terbukti mendorong terciptanya 
budaya belajar yang kolaboratif dan humanis di ruang kelas. Guru berperan bukan hanya 
sebagai penyampai materi, melainkan sebagai fasilitator yang menyesuaikan metode 
pembelajaran sesuai kebutuhan siswa. Strategi ini juga memberikan ruang bagi siswa reguler 
untuk mengembangkan empati, kemampuan komunikasi, dan tanggung jawab sosial 
terhadap rekan mereka yang memiliki kebutuhan khusus. Dengan demikian, dampak 
pendidikan inklusif tidak terbatas pada siswa penyandang disabilitas, tetapi juga 
memperkuat kompetensi sosial seluruh peserta didik. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa keterbatasan penelitian yang perlu diperhatikan. 
Pertama, jumlah sampel relatif kecil (40 siswa) dan hanya mencakup satu wilayah penelitian, 
sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan secara hati-hati. Kedua, durasi intervensi selama 
delapan minggu belum cukup untuk mengamati dampak jangka panjang strategi inklusif 
terhadap perkembangan sosial dan emosional siswa. Ketiga, penelitian ini belum 
mengintegrasikan data kualitatif seperti wawancara guru atau refleksi siswa yang dapat 
memperkaya pemahaman terhadap dinamika proses inklusif di kelas. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar strategi pendidikan inklusif diuji pada 
jenjang pendidikan berbeda dan jenis disabilitas yang lebih beragam. Penelitian lanjutan juga 
perlu menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) agar diperoleh pemahaman 
komprehensif mengenai interaksi antara faktor pedagogis, sosial, dan psikologis dalam 
implementasi pendidikan inklusif. Selain itu, pengembangan instrumen keterlibatan siswa 
yang lebih sensitif terhadap konteks budaya Indonesia dapat memberikan kontribusi 
metodologis penting dalam studi pendidikan inklusif nasional. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan inklusif bukan 
hanya kebijakan moral, tetapi strategi pedagogis yang terbukti meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan partisipasi siswa. Dengan dukungan guru yang kompeten, media yang 
adaptif, dan lingkungan belajar yang inklusif, sekolah dapat menjadi ruang yang benar-benar 
menghargai keberagaman dan mendorong semua siswa untuk mencapai potensi terbaiknya. 
 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pendidikan inklusif secara signifikan mampu 
meningkatkan keterlibatan dan pencapaian akademis siswa dengan disabilitas dibandingkan 
dengan pendekatan pembelajaran konvensional. Temuan ini menegaskan bahwa penerapan 
pendekatan inklusif yang menyesuaikan kebutuhan individual siswa, seperti pembelajaran 
kooperatif dan diferensiasi instruksi, memberikan dampak positif terhadap hasil belajar dan 
partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. Kontribusi utama dari penelitian ini 
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terletak pada penguatan bukti empiris mengenai efektivitas pendekatan inklusif dalam 
konteks pendidikan dasar dan menengah di Indonesia. Secara praktis, hasil ini mendorong 
sekolah dan pendidik untuk mengadopsi strategi inklusif secara lebih sistematis, termasuk 
dalam penyusunan kurikulum, pelatihan guru, dan pengelolaan kelas yang responsif 
terhadap keberagaman. Implikasi dari penelitian ini tidak hanya relevan bagi siswa dengan 
disabilitas, tetapi juga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran bagi seluruh peserta didik 
dengan menciptakan lingkungan belajar yang lebih kolaboratif, suportif, dan adil. Penelitian 
selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi dampak jangka panjang strategi inklusif 
terhadap aspek non-akademik seperti perkembangan sosial, emosional, serta penerimaan 
sosial di lingkungan sekolah yang lebih luas. Selain itu, penggunaan pendekatan campuran 
(mixed methods) dapat memperkaya pemahaman tentang dinamika penerapan strategi 
inklusif dalam konteks pendidikan yang kompleks. 
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